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 ABSTRAK 

Forensik engineering merupakan bidang multidisiplin dalam teknik yang berperan 

penting dalam mengidentifikasi penyebab kegagalan struktur, infrastruktur, 

maupun sistem rekayasa. Namun demikian, pemahaman mahasiswa teknik 

terhadap konsep dan penerapan forensik engineering masih relatif terbatas, 

khususnya di lingkungan Universitas Gorontalo. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kompetensi 

mahasiswa teknik melalui sosialisasi dan pengenalan forensik engineering sebagai 

bagian dari penguatan kapasitas akademik dan profesional. Metode pelaksanaan 

kegiatan meliputi penyampaian materi secara interaktif, diskusi studi kasus 

kegagalan struktur, serta evaluasi pemahaman peserta melalui kuesioner pre-test 

dan post-test. Sasaran kegiatan adalah mahasiswa Fakultas Teknik Universitas 

Gorontalo dari berbagai program studi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan pada pemahaman peserta terhadap konsep dasar, ruang 

lingkup, dan peran forensik engineering dalam dunia keteknikan. Selain itu, 

kegiatan ini juga menumbuhkan kesadaran mahasiswa akan pentingnya aspek 

keselamatan, etika profesi, dan tanggung jawab insinyur dalam praktik rekayasa. 

Dengan demikian, sosialisasi dan pengenalan forensik engineering terbukti efektif 

sebagai upaya peningkatan kompetensi mahasiswa teknik dan diharapkan dapat 

menjadi dasar pengembangan kurikulum maupun kegiatan akademik lanjutan di 

Universitas Gorontalo. 
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PENDAHULUAN  

Peningkatan kompetensi mahasiswa teknik menjadi kebutuhan esensial di tengah 

pesatnya perkembangan teknologi dan semakin kompleksnya tuntutan industri, yang tidak 

hanya menekankan penguasaan teori, tetapi juga keterampilan aplikatif. Dalam konteks 

ini, pengenalan bidang Forensik Engineering merupakan langkah strategis untuk membekali 

calon insinyur dengan pemahaman mendalam mengenai analisis kegagalan struktural dan 

material, serta investigasi insiden teknis (Yuwono et al., 2022). Upaya ini sejalan dengan 

kebutuhan industri terhadap lulusan yang siap bersaing di dunia kerja dan memiliki 

pemahaman komprehensif mengenai tantangan konstruksi modern, termasuk penerapan 

teknologi mutakhir dan konsep bangunan hijau (Zebua et al., 2024). 

Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi dan pengenalan Forensik Engineering 

diharapkan mampu memberikan wawasan menyeluruh kepada mahasiswa terkait strategi 

peningkatan kompetensi di bidang tersebut, mencakup urgensi keilmuan, perencanaan 

karier, serta sertifikasi profesional yang relevan (Qatrunnada et al., 2022). Pentingnya 

pemahaman ini tidak hanya terbatas pada aspek teknis, tetapi juga meliputi pengetahuan 

tentang prosedur investigasi, etika profesi, serta kemampuan analisis kritis dalam 

menentukan penyebab kegagalan rekayasa (Yuwono et al., 2022). Melalui kegiatan 

sosialisasi, mahasiswa diharapkan mampu mengidentifikasi aspek-aspek substansial dari 

fenomena atau permasalahan Forensik Engineering, yang merupakan tahap awal krusial 

dalam proses pemecahan masalah di bidang teknik (Prawiyogi & Toyibah, 2020). 

Selain itu, program pengenalan ini diharapkan dapat menstimulasi minat 

mahasiswa terhadap bidang teknik sipil, khususnya yang berkaitan dengan metode 

konstruksi yang inovatif dan berkelanjutan, serta pemanfaatan teknologi baru dalam 

pembangunan (Hermawan et al., 2024). Dengan demikian, inisiatif ini diarahkan untuk 

menghasilkan lulusan yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga adaptif 

terhadap inovasi, mampu melakukan investigasi mendalam terhadap kegagalan teknik, 

serta berkontribusi dalam pengembangan solusi rekayasa yang berkelanjutan (Hermawan 

et al., 2024; Zega, 2022). 

Kegiatan semacam ini merupakan bagian penting dari upaya peningkatan kapasitas 

mahasiswa, mengingat tantangan dan perkembangan teknologi yang cepat menuntut 

adanya adaptasi keahlian secara berkelanjutan di lingkungan perguruan tinggi (Bahtiar et 

al., 2024). Selain memperkuat hard skill, kegiatan ini juga mendukung pengembangan soft 

skill mahasiswa, seperti kemampuan kolaborasi, berpikir kritis, dan pemecahan masalah, 

yang dalam praktik dunia kerja sering kali memiliki peranan lebih dominan dibandingkan 

kemampuan teknis semata (Venandra & Wimala, 2022). Penguatan soft skill seperti 

berpikir praktis dan kreativitas, yang kerap belum terakomodasi secara optimal dalam 

kurikulum konvensional, menjadi krusial dalam mempersiapkan lulusan teknik yang 

adaptif dan inovatif di industri konstruksi (Venandra & Wimala, 2022). 

Pendekatan pembelajaran komprehensif ini sejalan dengan kerangka Kurikulum 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka, yang mendorong mahasiswa untuk memperoleh 

pengalaman langsung dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja guna meningkatkan 

kesiapan profesional mereka (Venandra & Wimala, 2022). Oleh karena itu, inisiatif 

pengenalan Forensik Engineering melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat menjadi 



 

Setiawan et al. - Volume 4 Nomor 1 (2026) : 51 - 56 

 

 

JGEN : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat |   53 

 

sangat penting untuk menjembatani pembelajaran teoritis dengan kebutuhan praktis di 

lapangan, sekaligus memfasilitasi pengembangan hard skill dan soft skill mahasiswa secara 

holistik (Christwardana et al., 2022). Pendekatan ini tidak hanya membekali mahasiswa 

dengan kemampuan teknis dalam investigasi kegagalan rekayasa, tetapi juga memperkuat 

kemampuan interpersonal dan pemecahan masalah yang diperlukan untuk beradaptasi 

dalam lingkungan kerja yang dinamis (Kusumaningrum et al., 2022). 

 

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan metode 

sosialisasi dan edukasi partisipatif yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 

wawasan mahasiswa mengenai Forensik Engineering. Sasaran kegiatan adalah mahasiswa 

Fakultas Teknik Universitas Gorontalo yang berjumlah 25 orang, terdiri dari berbagai latar 

belakang program studi teknik. Pendekatan ini dipilih untuk mendorong keterlibatan aktif 

peserta dalam proses pembelajaran dan diskusi. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi 

kegiatan. Pada tahap persiapan, tim pengabdian melakukan identifikasi kebutuhan materi, 

penyusunan bahan sosialisasi, serta koordinasi dengan pihak fakultas terkait penjadwalan 

dan teknis pelaksanaan kegiatan. Materi yang disampaikan mencakup konsep dasar 

Forensik Engineering, ruang lingkup dan perannya dalam dunia keteknikan, tahapan 

investigasi kegagalan rekayasa, serta contoh studi kasus kegagalan struktur dan 

infrastruktur.  

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui pemaparan materi secara interaktif 

menggunakan media presentasi, dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab yang 

melibatkan partisipasi aktif mahasiswa. Dalam sesi ini, peserta diajak untuk menganalisis 

permasalahan teknik sederhana berdasarkan pendekatan Forensik Engineering guna melatih 

kemampuan berpikir kritis dan analitis. Selain itu, kegiatan ini juga memfasilitasi 

pertukaran gagasan terkait peluang pengembangan karier dan sertifikasi profesional di 

bidang Forensik Engineering. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada gambar 

1 berikut : 

 
Gambar 1. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi 

Pada tahap evaluasi, tim pengabdian melakukan penilaian secara kualitatif 

terhadap ketercapaian tujuan kegiatan melalui observasi tingkat partisipasi, antusiasme 

peserta, serta kemampuan mahasiswa dalam memahami dan merespons materi yang 

disampaikan selama diskusi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi 
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berjalan dengan baik dan mampu meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap 

pentingnya Forensik Engineering sebagai bagian dari penguatan kompetensi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diikuti oleh 25 mahasiswa Fakultas 

Teknik Universitas Gorontalo. Untuk mengukur efektivitas kegiatan sosialisasi dan 

pengenalan Forensik Engineering, dilakukan pengukuran pemahaman peserta sebelum dan 

setelah kegiatan melalui pre-test dan post-test. Instrumen evaluasi mencakup pemahaman 

konsep dasar Forensik Engineering, ruang lingkup penerapan, tahapan investigasi kegagalan 

teknik, serta peran etika dan tanggung jawab profesional insinyur. 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa tingkat pemahaman awal mahasiswa terhadap 

Forensik Engineering masih relatif rendah. Sebanyak 20% peserta berada pada kategori 

pemahaman baik, 36% pada kategori cukup, dan 44% pada kategori kurang. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa belum memiliki pemahaman yang 

memadai mengenai konsep dan aplikasi Forensik Engineering sebelum kegiatan 

dilaksanakan. 

Setelah pelaksanaan sosialisasi dan diskusi interaktif, hasil post-test menunjukkan 

peningkatan pemahaman yang signifikan. Persentase peserta dengan kategori pemahaman 

baik meningkat menjadi 72%, kategori cukup sebesar 24%, dan kategori kurang menurun 

menjadi 4%. Secara keseluruhan, terjadi peningkatan capaian pemahaman mahasiswa 

sebesar 52% pada kategori baik dibandingkan kondisi awal. 

Peningkatan capaian ini menunjukkan bahwa metode sosialisasi yang 

dikombinasikan dengan pemaparan studi kasus dan diskusi interaktif efektif dalam 

meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap Forensik Engineering. Mahasiswa tidak 

hanya mampu memahami konsep dasar, tetapi juga mulai memahami alur berpikir 

investigatif dalam menganalisis kegagalan teknik, termasuk identifikasi penyebab, evaluasi 

data teknis, serta pertimbangan aspek keselamatan dan etika profesi. 

Selain peningkatan kognitif, hasil diskusi menunjukkan adanya perubahan sikap 

dan perspektif mahasiswa terhadap pentingnya Forensik Engineering dalam praktik 

keteknikan. Mahasiswa menjadi lebih sadar akan peran insinyur dalam mencegah 

kegagalan struktur, meminimalkan risiko kecelakaan, serta menjamin keberlanjutan dan 

keselamatan infrastruktur. Hal ini tercermin dari meningkatnya partisipasi aktif peserta 

dalam diskusi dan kemampuan mereka mengemukakan pendapat secara kritis selama 

kegiatan berlangsung. 

Dengan demikian, hasil pre-test dan post-test membuktikan bahwa kegiatan 

pengabdian ini memberikan dampak positif dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa, 

khususnya dalam aspek pemahaman konseptual dan analitis Forensik Engineering. Temuan 

ini menegaskan bahwa kegiatan sosialisasi semacam ini relevan dan perlu dikembangkan 

secara berkelanjutan sebagai bagian dari upaya penguatan kompetensi calon insinyur di 

lingkungan perguruan tinggi.  
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KESIMPULAN DAN SARAN   

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa sosialisasi dan pengenalan 

Forensik Engineering yang diikuti oleh 25 mahasiswa Fakultas Teknik Universitas 

Gorontalo telah berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang diharapkan. Hasil 

evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman mahasiswa terhadap konsep 

dasar, ruang lingkup, serta peran Forensik Engineering dalam praktik keteknikan. Melalui 

pendekatan sosialisasi interaktif dan pembahasan studi kasus, mahasiswa tidak hanya 

memperoleh pengetahuan konseptual, tetapi juga mampu mengembangkan pola pikir 

analitis dan investigatif dalam memahami kegagalan teknik, serta meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya aspek keselamatan dan etika profesi insinyur. 

Sebagai saran, kegiatan serupa perlu dilaksanakan secara berkelanjutan dengan 

cakupan peserta yang lebih luas dan durasi kegiatan yang lebih optimal agar pendalaman 

materi dapat dilakukan secara lebih komprehensif. Selain itu, pengembangan kegiatan 

lanjutan seperti pelatihan berbasis studi kasus nyata, praktikum sederhana, atau integrasi 

materi Forensik Engineering ke dalam kurikulum dan kegiatan akademik diharapkan dapat 

semakin meningkatkan kompetensi mahasiswa. Kolaborasi dengan praktisi dan institusi 

profesional juga disarankan guna memperkuat keterkaitan antara pembelajaran akademik 

dan kebutuhan dunia industri. 
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